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BAB 

1 PENDAHULUAN 
 

Pada zaman dahulu, perusahaan menggunakan cara 

tradisional dalam menentukan persediaannya. Perusahaan 

menentukan persediaan mereka sesuai dengan kuantitas 

pemesanan dari pelaku rantai pasok bagian hilir (Cheng dan Wu, 

2005). Kebijakan persediaan yang efektif perlu digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor terjadinya ketidakpastian. 

Ketidakpastian ini menyebabkan kelebihan jumlah persediaan 

pengaman, meningkatkan biaya logistik dan penggunaan sumber 

daya yang tidak efisien (Yu, 2001).  Tersedianya produk yang cukup 

merupakan faktor yang menjamin kelancaran proses produksi. 

Tetapi persediaan yang terlalu banyak belum tentu 

menguntungkan perusahaan karena dapat meningkat biaya 

persediaan dan pemeliharaan selama penyimpanan di gudang. 

Sebaliknya jumlah persediaan yang kecil memungkinkan terjadinya 

lost sale atau ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 

semua permintaan (Assauri, 2003). 

Permasalahan yang paling sering ditemui adalah bullwhip 

effect. Bullwhip effect atau yang biasa disebut dengan penumpukan 

persediaan merupakan momok yang selalu dihadapi oleh pelaku 

rantai pasok yang memasarkan produk berupa barang jadi. Bullwhip 

effect menunjukkan fenomena dimana permintaan yang sebenarnya 

relatif stabil di tingkat pelanggan akhir berubah menjadi fluktuatif 

di pelaku rantai pasok bagian hulu dan semakin ke hulu 

peningkatan tersebut semakin fluktuatif (Pujawan, 2010). Bullwhip 

effect terjadi untuk rantai pasok yang lebih dari satu level. 

Ketidakpastian pada rantai pasok khususnya ketidakpastian 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 
 

A. Pengertian Manajemen Rantai Pasok (Supply Chain 

Management) 

Saat ini kondisi dari persaingan bisnis makin ketat yang 

menuntut perusahaan untuk makin gesit dalam melakukan 

pergerakan dan menerapkan strategi ² strategi bisnis yang 

menunjang langkah perusahaan dalam area kompetisi bisnis. 

Untuk dapat memenuhi permintaan pasar dan menguasai 

persaingan pasar yang menjadi modal dalam bersaing di area 

bisnis, maka perusahaan harus focus terhadap kepuasaan 

konsumen. Untuk mendapatkan kepuasan konsumen maka 

perusahaan harus mampu menghasilkan suatu barang yang 

memiliki kualitas dan kuantitas yang bagus, harga yang 

kompetitif, pendistribusian yang cepat dan kondisi yang tepat,  

dan reliabialty. Hal tersebut sesuai dengan The order winner 

criteria.  Untuk menciptakan barang yang dapat memuaskan 

konsumen tersebut dibutuhkan suatu kordinasi perusahaan 

terhadap seluruh aktivitas perusahaan yang dikenal dengan 

nama supply chain management. Supply chain management 

merupakan suatu aktivitas dari hulu (upstream) hingga hilir 

(downstream).  Supply Chain Management (SCM) adalah integrasi 

beberapa kunci proses bisnis dari end user hingga para pemasok 

yang menyediakan produk, jasa, dan informasi yang menjadi 

nilai tambah untuk para pelanggan dan stakeholder (Douglas M. 

Lambert et el). 

  

SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT 
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BAB 

3 BULLWHIP EFFECT 
 

A. Pengertian Bullwhip Effect 

Masalah bullwhip effect yaitu adanya simpangan yang jauh 

antara persediaan yang ada dengan permintaan sering kali 

terjadi dalam suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan adanya 

salah dalam pengintertprestasian data di tiap-tiap rantai 

distribusi dan system informasi di dalam pendistribusiannya 

yang bersifat dua arah dimana retailer menyampaikan informasi 

permintaan dari konsumen ke distributor dan distributor lalu 

menyampaikan informasi tersebut ke bagian produksi atau 

manufaktur.  

Bullwhip effect menurut Indrajit dan Djokropranoto (2002) 

supply chain pada umumnya teridiri dari beberapa elemen pokok 

dimana masing-masing elemen mempunyai fungsi tersendiri. 

Dengan perkembangan arus perdagangan, maka rantai tersebut 

sekarang bisa saja tidak hanya terdiri dari empat rantai itu saja. 

Informasi yang teridstorsi dari salah satu unsure kepada unsure 

lainnya dapat mengakibatkan ketidak efisienan yang besar, 

seperti inventory yang berlebih, keterlambatan pengadaan 

barang, layanan pelanggan yang kurang baik, salah menentukan 

perencanaan kapasitas, penjadwalan produksi yang salah, 

pendapatan yang terbuang dan transportasi yang tidak efektif. 

Suppliers. Bullwhip effect mendistorsi informasi permintaan dari 

rantai di atasnya. Biasanya perusahaan berdasarkan peramalan 

produksi, perencanaan kapasitas, pengendalian persediaan dan 

penjadwalan produksi terhadap data penjualan daru arah hilir. 

Akibatnya terdapat variansi yang besar dari data permintaan ini. 

BULLWHIP 

EFFECT 
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BAB 

4 PERENCANAAN PRODUKSI DAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN 

 

A. Pengertian Perencanaan Produksi dan Pengendalian 

Persediaan (PPIC) 

Perencanaan Produksi dan pengendalian persediaan 

(PPIC) merupakan suatu kegiatan yang mencakup peramalam 

permintaan, perencanaan kapasitas keseluruhan organisasi, 

penentuan berapa banyak persediaan bahan dan komponen 

yang harus ada dan perencanaan produksi (Pujawan dan 

Mahendrawati, 2005). Fungsi  PPIC adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan pesanan dari pelanggan. 

2. Meramalkan permintaan masa depan agar dapat 

mengantisipasi fluktuasi permintaan. 

3. Pengelolaan persediaan yang terdiri dari tindakan transaksi 

persediaan, kebijakan safety stock, kebijakan kuantitas 

pesanan, kebijakan frekuensi,  periode pemesanan, dan 

mengoptimalkan biaya yang terkait. 

4. Menyusun rencana agregat untuk  menyesuaikan 

permintaan dengan kapasitas. 

5. Membuat Jadwal Induk Produksi (JIP) mengenai apa dan 

berapa unit yang harus diproduksi oleh perusahaaan dalam 

suatu periode tertentu. 

6. Pengawasan dan pelaporan pembebanan kerja dibandingkan 

dengan kapasitas produksi 

7. Menentukan dan mengatur penjadwalan pada mesin atau 

fasilitas produksi. 

8. Mengevaluasi skenario pembebanan dan kapasitas. 

PERENCANAAN 

PRODUKSI DAN 

PENGENDALIAN 

PERSEDIAAN 
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BAB 

5 PERAN INFORMATION SHARING DAN TEKNOLOGI TERHADAP KINERJA SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 

 

A. Jenis Teknologi Informasi pada Supply Chain Management 

Teknologi Informasi (TI) memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pengelolaan rantai 

pasok. Dengan adanya berbagai solusi teknologi informasi, 

perusahaan dapat memanfaatkan data secara lebih efektif dan 

membuat keputusan yang lebih baik. Berikut adalah beberapa 

teknologi informasi yang umumnya digunakan dalam rantai 

pasok: 

1. Enterprise Resource Planning (ERP): 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah jenis 

perangkat lunak yang dirancang untuk membantu organisasi 

mengelola dan mengintegrasikan sejumlah besar proses 

bisnis mereka dalam satu sistem terpusat. Sistem ERP 

menggabungkan berbagai fungsi bisnis seperti manajemen 

persediaan, keuangan, sumber daya manusia, produksi, 

distribusi, dan banyak lagi. Tujuan utama dari sistem ERP 

adalah meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan 

visibilitas perusahaan, dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Sistem ERP umumnya 

memerlukan investasi signifikan dalam hal waktu, sumber 

daya, dan biaya, tetapi bagi banyak organisasi, manfaat 

jangka panjangnya dapat melebihi biayanya. Implementasi 

ERP yang sukses melibatkan pemahaman yang mendalam 

tentang proses bisnis organisasi dan komitmen tinggi dari 

semua pihak yang terlibat. 

  

PERAN INFORMATION SHARING 

DAN TEKNOLOGI TERHADAP 

KINERJA SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT 
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BAB 

6 PERANCANGAN MEKANISME STRATEGI INFORMATION SHARING 

 

Sistem informasi menjadi bagian yang sangat signifikan 

dalam perkembangan teknologi saat ini. Perkembangan teknologi 

informasi dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan akan teknologi 

dan sistem informasi yang akurat, efektif dan efisien. Teknologi 

informasi menggunakan komputer untuk mendampingi manusia 

dalam mengatur informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Teknologi informasi akan berhasil ketika manusia, sistem komputer 

dan informasi terintegrasi dengan baik (Ross, 2011), 

Penerapan teknologi informasi dalam perusahaan tidaklah 

mudah. Ada beberapa tahap yang perlu dilakukan untuk 

menerapkan teknologi informasi di perusahaan khususnya di ranah 

SCM (Ross,2011). Pengembangan strategi e-SCM terdiri dari lima 

tahap seperti yang ditunjukkan di Gambar 6.1. Tahap penerapan 

dan pengembangan strategi e-SCM. 

PERANCANGAN 

MEKANISME STRATEGI 

INFORMATION SHARING 
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